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ABSTRACT

E-marketing has various advantages and can be used as an alternative for marketing. However, the use of
e-marketing in the agricultural sector is still low even though the agricultural sector has the potential to be
developed in the form of e-marketing. The use of e-marketing requires farmers to have the ability to master
technology or known as digital literacy skills. The higher digital literacy of farmers is expected to increase
e-marketing literacy in the agricultural sector. The study aims to measure the level of digital literacy and
e-marketing literacy of farmers and analyze the effect of digital literacy on the e-marketing literacy of
farmers. The sample used in the study was a 21 samples farmers who partnered with Sayurbox. The level
of digital literacy and e-marketing literacy among farmers is measured by Partial Least Square Path
Modeling (PLSPM). In addition, the analysis of factors affecting digital literacy and e-marketing literacy
of farmers used multiple linear regressions. The results showed that farmers' level of digital literacy and e-
marketing literacy was in the moderate category. In the digital literacy section, farmers have weaknesses in
the sub-construct of information retrieval and the security and the use of technology. Meanwhile, in e-
marketing literacy, farmers have weaknesses in developing information sub-construct that received. Then,
digital literacy has a significant positive effect on e-marketing literacy. It showed that digital literacy can
measure a farmer's e-marketing literacy. Meanwhile, education significantly affected digital and e-
marketing literacy, while age has a significant positive effect on e-marketing literacy.
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ABSTRAK

E-marketing memiliki berbagai macam keunggulan dan dapat dijadikan salah satu alternatif
pemasaran. Namun, penggunaan e-marketing di sektor pertanian masih rendah padahal sektor
pertanian berpotensi untuk dikembangkan dalam bentuk e-marketing. Penggunaan e-marketing
menuntut petani memiliki kemampuan penguasaan teknologi atau yang dikenal dengan
keterampilan literasi digital. Semakin tinggi literasi digital petani diharapkan dapat
meningkatkan literasi e-marketing di sektor pertanian yang diharapkan dapat meningkatkan
adopsi e-marketing di sektor pertanian semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur tingkat literasi digital dan literasi e-marketing petani dan menganalisis pengaruh
literasi digital terhadap literasi e-marketing petani. Sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah petani mitra perusahaan Sayurbox yang berjumlah 21 orang. Tingkat literasi digital dan
literasi e-marketing pada petani diukur menggunakan PLSPM. Selain itu, analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi literasi digital dan literasi e-marketing petani menggunakan regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi digital dan literasi e-marketing
petani berada pada kategori sedang. Pada literasi digital, petani memiliki kelemahan pada
subkontrak pencarian informasi serta keamanan dan penggunaan teknologi. Sementara pada
literasi e-marketing, petani lemah pada subkontrak pengembangan informasi yang
didapatkannya. Lalu, terdapat pengaruh positif signifikan literasi digital terhadap literasi e-
marketing. Hal ini menandakan bahwa literasi digital dapat digunakan untuk mengukur literasi
e-marketing petani. Sementara itu, pendidikan merupakan faktor yang berpengaruh positif
signifikan terhadap literasi digital dan literasi e-marketing, sedangkan usia berpengaruh positif
signifikan terhadap literasi e-marketing saja.

Kata kunci: literasi digital, literasi e-marketing, pertanian, petani
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital mencip-
takan inovasi baru berupa bisnis berbasis
internet atau yang dikenal dengan istilah
sistem online. Sistem ini sudah banyak di-
gunakan terutama pada sektor non pertanian.
Contoh bisnis berbasis internet yang sering
ditemui adalah online shop, pembuatan apli-
kasi atau web, startup, bisnis publisher, dan
masih banyak lagi. Pada bidang pemasaran,
sistem berbasis online tersebut disebut juga e-
marketing atau istilah lain yaitu internet
marketing, web marketing, digital marketing, atau
online marketing. E-marketing adalah upaya
perusahaan untuk menggambarkan, mengin-
formasikan, mengkomunikasikan, mempro-
mosikan, menjual produk dan jasanya lewat
internet (Kotler dan Amstrong, 2004).

Di Indonesia e-marketing di sektor non
pertanian telah berkembang pesat. Bisnis
yang memanfaatkan internet pada tahun 2015
sampai dengan tahun 2019 tumbuh sebesar 49
persen per tahun. Sektor bisnis yang men-
dominasi adalah E-commerce dan Ride Hailing
(jasa transportasi online dan layanan pesan
antar makanan). Jenis lapangan usaha di
Indonesia yang menggunakan internet dalam
aktivitas pembelian dan penjualan didomi-
nasi oleh lapangan usaha perdagangan besar
dan eceran, reparasi dan perawatan mobil dan
sepeda motor sebesar 44,3 persen; dan penye-
diaan akomodasi dan penyediaan makan
minum sebesar 18,11 persen (GTBC, 2019).

Sebaliknya, penggunaan e-marketing di
sektor pertanian masih belum sepesat sektor
non pertanian. Petani yang mengakses inter-
net masih sangat sedikit, yaitu sekitar 13,43
persen dari total petani di Indonesia (Putera
dan Jasmine, 2019). Hal ini mengindikasikan
penggunaan internet bagi pelaku bisnis per-
tanian atau petani masih jarang digunakan.
Padahal potensi sektor pertanian untuk di-
kembangkan dalam bentuk e-marketing cukup
besar. Berdasarkan jenis barang, pangan dan
produk pangan menempati posisi kelima atau
sekitar 2,7 persen paling sering dibeli
masyarakat (APJII, 2020).
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Keunggulan e-marketing dapat menjadi
alternatif bagi pemasaran produk pertanian.
Berbagai tantangan yang ditemui pada sistem
pemasaran konvensional dapat diatasi de-
ngan pemanfaatan e-marketing pada sektor
pertanian. E-marketing dalam pertanian mem-
berikan beberapa manfaat bagi penggunanya
seperti tersedianya pasar yang luas, menye-
diakan pasar yang kontinyu (hingga 24 jam),
bisa menjual produk dengan harga yang
menyesuaikan dengan pelanggan sasaran,
mengurangi biaya karena langsung dijual
kepada pembeli, dan tidak terbuangnya
produk pertanian dengan sia-sia dikarenakan
tidak terdapat pembeli pada waktu yang tepat
(Bhosage, 2018). Keengganan untuk meng-
gunakan Internet sebagai alat pemasaran
dapat mengakibatkan kerugian kompetitif
(Omar et al. 2011). Namun, penggunaan e-
marketing menuntut para petani memiliki
kemampuan terhadap penguasaan teknologi
atau yang dikenal dengan kemampuan
literasi digital.

Literasi digital menjadi keterampilan
dasar penting yang harus dimiliki oleh setiap
pelaku usaha pertanian untuk menghadapi
persaingan di dunia modern. Literasi digital
merupakan hal yang sama pentingnya de-
ngan membaca, menulis, berhitung, dan
disiplin ilmu lainnya (Kemendikbud, 2017).
Di Indonesia, tingkat literasi digital tergolong
rendah. Berdasarkan tingkat daya saing
digital Indonesia berada pada urutan ke 53
dari 64 negara (kawasan Eropa Tengah Afrika
Timur, Asia Pasifik dan Amerika) (IMDWCC,
2021).

Berbagai penemuan terdahulu yang me-
ngaitkan topik adopsi inovasi teknologi digi-
tal atau aktivitas petani dalam menggunakan
internet pada umumnya dihubungkan de-
ngan karakteristik petani seperti umur,
tingkat pendidikan, lokasi pemukiman, dan
infrastruktur penunjang seperti kekuatan
sinyal internet. Akan tetapi tidak membahas
mengenai literasi digital petani. Padahal
sebelum mengadopsi suatu teknologi digital,
petani harus terlebih dahulu memiliki ke-
mampuan (literasi) untuk memahami peng-
gunaan teknologi tersebut. Pengukuran ting-
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kat literasi digital merupakan langkah dasar
untuk memahami faktor yang berkaitan
dengan teknologi digital, yaitu e-marketing.
Penelitian ini melengkapi penelitian terda-
hulu dalam konteks literasi teknologi e-
marketing bagi petani yang berfokus pada
salah satu variabel yang lebih dasar dan
belum banyak dibahas, yaitu literasi digital
petani sebagai salah satu faktor utama yang
menentukan literasi e-marketing petani. Me-
ngetahui tingkat literasi digital petani di-
harapkan dapat digunakan untuk mengukur
literasi e-marketingnya. Semakin tinggi literasi
digital petani diharapkan dapat mening-
katkan literasi e-marketing di sektor pertanian,
yang diharapkan dapat berdampak pada
adopsi e-marketing di sektor pertanian nan-
tinya. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan
dari penelitian ini, yaitu 1) mengukur tingkat
literasi digital dan marketing petani, serta 2)
menganalisis pengaruh e-marketing petani.

METODE
TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kasus yang
dilakukan pada petani mitra perusahaan
Sayurbox. Lokasi penelitian berada pada
salah satu hub perusahaan yang terletak di
Desa Cibodas, Kecamatan Pacet, Kabupaten
Cianjur, Jawa Barat. Pemilihan mitra Sayur-
box sebagai sampel adalah untuk mengetahui
tingkat literasi digital dan literasi e-marketing
petani yang telah bekerjasama dengan startup
pertanian aktif yang telah menerapkan e-
marketing pada sektor pertanian dan faktor
yang memengaruhinya. Pengumpulan data
dilakukan pada bulan Juni tahun 2021.

METODE PENGUMPULAN DATA

Penelitian ini berbasis data primer. Pe-
ngumpulan data pada penelitian ini meng-
gunakan metode sampel jenuh, yaitu meng-
ambil seluruh populasi sebagai sampel yang
berjumlah 21 orang. Sampel yang kecil ini
dikarenakan adanya keterbatasan perizinan
oleh perusahaan yang bersangkutan dikare-
nakan dilakukan pada masa pandemi. Pe-

Pengaruh Literasi Digital terhadap Literasi E-Marketing pada Petani

171

ngumpulan data primer dari petani dilakukan
melalui wawancara dengan menggunakan
alat bantu kuesioner terstruktur.

ANALISIS DATA

Pengukuran Tingkat Literasi Digital dan
Literasi E-Marketing

Literasi digital diukur menggunakan kon-
sep tingkat literasi digital oleh UNESCO
tahun 2018. Sementara literasi e-marketing
diukur berdasarkan konsep tingkat literasi
SCONUL
(Standing Conference of National and University
Libraries) di Inggris, yang disebut seven pillars
of information literacy.

Literasi digital dan literasi e-marketing me-

informasi model konseptual

rupakan variabel konstruk yang tidak dapat
diukur (unobserved variable). Literasi digital
dan literasi e-marketing diukur menggunakan
subkontrak yang juga termasuk ke dalam
variabel yang tidak dapat diukur (unobserved
variable). Oleh karena itu, pengukurannya
menggunakan model hirarki dengan dua
tingkat variabel laten (hierarchical model with
second order latent wvariable) (Sanchez 2013).
Pada model hierarki ini, digunakan pen-
dekatan pengulangan (repeated indicators
approach) untuk mengukur kedua konstruk.
Indikator yang digunakan untuk mengukur
subkontrak digunakan lagi untuk mengukur
konstruk, sehingga diperoleh hasil tingkat
literasi digital dan literasi e-marketing pada
petani. Literasi digital dan literasi e-marketing
pada penelitian ini diukur dengan meng-
gunakan lima subkontrak dan sebelas pilar
(indikator) menggunakan Partial Least Squares
Path Modeling (PLS-PM). Rincian konstruk,
sub konstruk dan indikator disajikan pada
Tabel 1.

Literasi digital dan literasi e-marketing
pada penelitian ini diukur dengan mengguna-
kan lima subkonstrak dan sebelas pilar (indi-
kator) menggunakan Partial Least Squares Path
Modeling (PLS-PM). Semua konstruk, sub-
konstruk dan pilar (indikator) ini kemudian
disusun dalam sebuah model PLS-PM yang
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Tabel 1. Konstruk, Subkosntruk dan Indikator dalam Model PLS-PM

Konstruk Subkosntruk Indikator
Informasi dan Literasi ~ Informasi dan Literasi Data
Data Berpikir Kritis
Literasi Dieital Komunikasi dan Kemampuan Berkomunikasi
iterasi Digita . . .
& Kolaborasi Etika dalam Teknologi
(Y1) T
Kemananan Pribadi
Keamanan dan
. Keamanan Perangkat
Kemampuan Teknologi .
Kemampuan Teknologi
Literasi Menciptakan inovasi dari informasi yang didapat
iterasi . Lo
E-marketin Penggunaan Informasi ~ Mengorganisasikan, menerapkan, memadukan
(Y2) 3 E-marketing informasi,membuat keputusan dan membagikan
2 . . . .
hasil temuan informasi dengan orang lain
Al vi
2 Informasi dan Akses Informasi v2
s .
A3 Literasi Data E:Marteting V3
A4 Va4
AS
Literasi Literasi
Digital E-Marketing
c1
c2 o1 1
c3 Kemunikasi u2
dan Kolaborasi
c4 Keamanan dan U3
Kemampuan Penggunaan )
L5 Teknologi Informasi
ce E-Marketing

s1 |

52

53

Gambar 1. Model PLS-PM Literasi Digital dan Literasi E-Marketing pada Petani

Pengukuran tingkat literasi digital dan
literasi e-marketing dibagi menjadi tiga kate-
gori, yaitu tinggi sedang dan rendah. Kriteria
pengukuran didasarkan atas interval skor
yang diperoleh dari batas bawah dan batas
atas data (Tabel 2).

Tabel 2. Kriteria Pengukuran Tingkat
Literasi Digital dan Literasi E-

Marketing
Kriteria Pengukuran
Interval Skor Literasi Digital dan
Literasi E-marketing
<0.98 Rendah
0.98 - 3.02 Sedang
>3.02 Tinggi

Fharaz et al.

Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi
Literasi Digital dan Literasi E-Marketing

Adanya keterbatasan pada sampel pene-
litian menyebabkan dibutuhkannya pengu-
jian lebih lanjut untuk menganalisis pengaruh
literasi digital dan variabel kontrol terhadap
literasi digital dan literasi e-marketing. Analisis
dilakukan dengan menggunakan regresi li-
near berganda. Model persamaan regresi

faktor-faktor yang memengaruhi literasi
digital adalah sebagai berikut
Y = ag + apXq+ axXot+ az Xzt au Xy te.......... (1)

Model persamaan regresi faktor-faktor
yang memengaruhi literasi e-marketing adalah
sebagai berikut

Pengaruh Literasi Digital terhadap Literasi E-Marketing pada Petani
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Z = o+ P1Y1+ PoX1t+ BaXot PuXs + PsXste....(2)

Keterangan:

Y = Literasi Digital

Z = Literasi E-marketing

ao = Konstanta Literasi Digital

Po = Konstanta Literasi E-marketing

Variabel Kontrol terdiri dari:

X1 = Pendidikan (tahun)

X2 = Umur (tahun)

X3 = Kualitas Jaringan (dummy)
Xy = Akses Sumber Internet (Km)

Tanda parameter yang diharapkan (hipotesis)
adalah a2, B2, a4 ,p4 <0 dan al, a3, ,p1, p3>0.

Variabel dalam penelitian ini dibagi men-
jadi dua kelompok, yaitu variabel utama dan
variabel kontrol. Variabel utama yaitu literasi
digital dan variabel kontrol terdiri dari pen-
didikan, umur, kualitas jaringan, dan akses
sumber internet. Variabel kontrol ini ditentu-
kan berdasarkan pertimbangan karakteristik
petani dan isu yang terkait dengan literasi
digital dan literasi e-marketing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan e-marketing (pemasaran on-
line) menuntut para petani memiliki kemam-
puan terhadap penguasaan teknologi atau
yang dikenal dengan kemampuan literasi
digital. Tingkat literasi digital merupakan
aspek penting yang harus diukur dalam
kaitannya dengan adopsi teknologi, yakni e-
marketing. Akan tetapi, pengukuran tingkat
literasi digital petani masih belum banyak
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dilakukan. Berikut adalah pengukuran ting-
kat literasi digital dan literasi e-marketing pada
petani.

TINGKAT LITERASI DIGITAL DAN
LITERASI E-MARKETING PADA PETANI

Hasil penelitian yang digunakan telah me-
menuhi uji model pengukuran (outer model)
dan uji model struktural (inner model). Uji
model pengukuran (outer model) dilihat dari
hasil uji validitas dan reliabilitas. Suatu
indikator dikatakan valid jika memiliki nilai
loading factor>0,7. Jika terdapat indikator yang
memiliki nilai loading factor<0,7 maka indi-
kator tersebut harus dikeluarkan dari per-
hitungan (Hair et al. 2014). Pada penelitian ini,
diperoleh nilai loading factor>0,7. Hal ini
mengindikasikan bahwa lebih dari 50 persen
indikator mampu menjelaskan variabel laten-
nya (Sanchez, 2013).

Sementara untuk uji model struktural
(inner model) dapat dilihat melalui beberapa
indikator seperti R2, Goodness of Fit (GoF) dan
Path Coefficient. Nilai Goodness of Fit (GoF)
yang diperoleh >0,6 sehingga dikatakan bah-
wa kinerja prediksi keseluruhan model sudah
baik.

Hasil pendugaan indikator yang meng-
ukur tingkat literasi digital dan literasi e-
marketing dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel 3
menunjukkan bahwa subkonstruk yang digu-
nakan untuk mengukur literasi digital dan
literasi e-marketing positif signifikan. Hal ini
menandakan bahwa indikator yang diguna-
kan untuk mengukur subkonstruk dapat
dipakai untuk mengukur tingkat literasi
digital dan literasi e-marketing. Pada literasi
digital, subkonstruk yang paling tinggi ber-

Tabel 3. Hasil Pendugaan PLS-PM Tingkat Literasi Digital dan Literasi E-Marketing

Konstruk Estimate Standar Error t value
Literasi Digital
Informasi dan Literasi Data 0,538*** 0,036 14,9
Komunikasi dan Kolaborasi 0,445%** 0,034 12,9
Keamanan dalam Penggunaan Teknologi 0,257%** 0,031 7,93
Literasi E-marketing
Literasi Digital 0,038*** 0,011 3,28
Penggunaan Informasi E-marketing 0,526*** 0,011 46,1
Akses Informasi E-marketing 0,526%** 0,015 34,6

Keterangan : *** Signifikan pada Taraf <1%

Pengaruh Literasi Digital terhadap Literasi E-Marketing pada Petani
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pengaruh adalah informasi dan literasi data.
Artinya semakin mampu petani meningkat-
kan kemampuan mencari informasi, maka
akan semakin meningkatkan literasi digital
petani. Selain itu, untuk literasi e-marketing
subkonstruk yang paling tinggi berpengaruh
adalah penggunaan informasi e-marketing dan
keamanan dalam penggunaan teknologi.
Semakin mampu petani dalam mengakses
informasi dan mengembangkan informasi
yang didapatnya mengenai e-marketing, maka
literasi e-marketing petani akan meningkat.
Selain itu juga ditemukan pengaruh po-
sitif signifikan dari konstruk literasi digital (Y)
Hal ini

menandakan bahwa konstruk literasi digital

terhadap literasi e-marketing (Z).

dapat digunakan sebagai indikator peng-
ukuran literasi e-marketing, sehingga akan
ditambahkan sebagai subkonstruk di literasi
e-marketing petani selanjutnya. Pemahaman
petani yang baik mengenai penggunaan tek-
nologi digital (literasi digital) akan membantu
meningkatkan pemahaman petani mengenai
e-marketing (literasie-marketing). Semakinmam-
pu petani menggunakan teknologi digital, ma-
ka petani semakin memahami e-marketing.
Tingkat literasi digital dan literasi e-
marketing petani dikelompokkan menjadi tiga,
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Sebaran
petani menurut tingkat literasi digital dan
literasi e-marketing petani disajikan pada Tabel
4. Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar
petani termasuk ke dalam tingkat literasi
digital dan literasi e-marketing kategori sedang.
Hal ini berarti petani telah cukup baik dalam
menggunakan teknologi digital. Hal ini di-
tandai dengan aktifnya petani menggunakan
smartphone dan telah memanfaatkan sosial
media untuk berdiskusi dan penyebaran
informasi dalam kehidupan sehari-hari.
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Pada umumnya, petani telah melakukan
pemasaran secara online (e-marketing) sebe-
lumnya melalui akun media sosial seperti
whatsapp dan facebook untuk jangka waktu
yang singkat, sehingga informasi mengenai e-
marketing di kalangan petani cukup baik.

Literasi Digital Petani

Literasi digital adalah keterampilan ter-
penting dalam memanfaatkan teknologi, alat
komunikasi untuk mengakses, mengatur,
mengkoordinasikan, memperkirakan, dan

memberikan  informasi di masyarakat
(Phuapan et al. 2016). Mayoritas petani berada
pada kategori tingkat literasi digital sedang.
Pada masing-masing kategori sebaran petani,
terdapat subkonstruk yang mendukung de-
ngan tingkat yang berbeda-beda. Subkons-
truk tersebut terdiri dari subkonstruk infor-
masi dan literasi data, komunikasi dan kola-
borasi, keamanan dan kemampuan teknologi.
Masing-masing subkonstruk disusun berda-
sarkan kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Tingkat subkonstruk tersebut kemudian di-
kaitkan dengan sebaran petani menurut ting-
kat literasi digital (Tabel 4) untuk diperoleh
informasi mengenai subkonstruk yang sudah
baik dan masih lemah pada sebaran petani.
Sebaran subkonstruk berdasarkan kategori

disajikan pada Gambar 2.

Informasi dan Literasi Data
Komunikasi dan Kolaborasi
Keamanan dan Penggunaan Teknologi

=~

E 4.00
£300 =L
< 200 L =T S
E 1.00 R
2 0.00
Rendah Sedang Tinggi

Kategori Subkonstruk

Gambar 2. Sebaran Skor Subkonstruk pada
Tiap Kategori Berdasarkan Tingkat Literasi
Digital

Tabel 4. Sebaran Petani Menurut Tingkat Literasi Digital dan Literasi E-Marketing Petani

Literasi Digital

Literasi E-marketing

Kategori Instle(l(')\;al Persentase Rata-rata Persentase Rata-rata
Petani (%) skor Petani (%) skor
Rendah <0.98 19.05 0.61 14.29 0.82
Sedang 0.98 -3.02 61.90 1.95 71.43 1.84
Tinggi >3.02 19.05 3.56 14.29 3.97

Fharaz et al.
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Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa pa-
da mayoritas petani dengan tingkat literasi
digital kategori sedang, subkonstruk yang
tinggi adalah subkonstruk keamanan dan
penggunaan teknologi. Hal ini menandakan
bahwa mayoritas petani telah mampu melin-
dungi data diri atau data pribadi di ling-
kungan digital. Selain itu, petani juga telah
mampu melindungi gawai miliknya dari in-
tervensi pihak luar.

Munculnya kesadaran petani mengenai
pentingnya keamanan pribadi saat meng-
gunakan internet menandakan petani telah
mengerti berbagai risiko yang mungkin ter-
jadi ketika menggunakan internet dengan
tidak bijak. Sikap berhati-hati dalam meng-
gunakan internet menandakan petani telah
memiliki pengetahuan yang lebih luas menge-
nai teknologi digital, dikarenakan petani da-
pat memandang internet dari dua sisi, yaitu
kebermanfaatan (jika digunakan dengan bi-
jak) dan kerugian (jika tidak digunakan de-
ngan bijak). Kemampuan ini harus dimiliki
petani untuk menghadapi era disrupsi infor-
masi saat ini yang penuh kerentanan, an-
caman, dan risiko yang tidak terduga akibat
meningkatnya jumlah informasi yang dapat
diakses (Nugroho et al. 2020).

Di samping itu, petani telah mampu
menggunakan teknologi dengan cukup baik,
seperti aktif menggunakan smartphone dan
memanfaatkan media sosial untuk memper-
oleh, mengevaluasi dan menyebarluaskan in-
formasi. Hal ini berkaitan dengan konsep
literasi digital sebagai kesadaran, sikap dan
kemampuan individu untuk menggunakan
alat dan fasilitas digital secara tepat untuk
mengidentifikasi, mengakses, mengelola,
mengintegrasikan, mengevaluasi, mengana-
lisis, mensintesis sumber daya digital, mem-
bangun pengetahuan baru, membuat ekspresi
media, dan berkomunikasi dengan orang lain
(Martin dan Grudziecki, 2006). Akan tetapi
keterlibatan penggunaan komputer di ka-
langan petani masih sangat minim dan peng-
gunaan internet masih terbatas untuk ber-
komunikasi dan berdiskusi saja.

Selanjutnya adalah kelompok petani de-
ngan tingkat literasi digital kategori rendah.
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Pada mayoritas ini, ketiga subkonstruk me-
miliki tingkat yang rendah. Subkonstruk yang
memiliki tingkat yang paling rendah adalah
komunikasi dan kolaborasi diikuti subkons-
truk informasi dan literasi data. Pada kelom-
pok ini, petani belum mampu mengumpulkan
dan mengorganisasikan data serta melakukan
pencarian yang tepat untuk memperoleh in-
formasi dengan baik. Petani belum terlalu
aktif mencari dan bertukar informasi, baik
melalui internet maupun media sosial. Selain
itu, ketika dihadapkan dengan informasi,
petani belum mampu berpikir kritis. Hal ini
menyulitkan petani dalam memperoleh infor-
masi yang tepat. Sehingga terdapat kemung-
kinan bias informasi yang berdampak pada
kesalahan strategi dalam upaya pengem-
bangan kegiatan berusahatani. Penyebab
rendahnya literasi petani cenderung berasal
dari dalam diri petani terkait kemampuannya
mengolah informasi yang diperoleh (Raya ef
al. 2017). Literasi digital yang tidak memadai
menyebabkan pengendalian diri yang rendah
yang dapat menyebabkan penyimpangan di
dunia maya (Higgins et al. 2014).

Pada kategori selanjutnya, yaitu kategori
petani dengan tingkat literasi digital kategori
tinggi, memiliki subkonstruk yang menonjol
pada subkonstruk literasi dan informasi data
yang baik, lalu diikuti dengan subkonstruk
komunikasi dan kolaborasi yang baik juga.
Hal ini menandakan bahwa petani telah
berada pada tahap menggunakan teknologi
digital sebagai sarana mencari dan bertukar
informasi dengan baik. Selain itu petani juga
telah mengembangkan informasi yang diper-
oleh menjadi untuk menciptakan strategi dan
inovasi pada usahataninya.

Literasi E-marketing Petani

Mayoritas petani berada pada kategori
tingkat literasi e-marketing sedang. Subkons-
truk yang mengukur tingkat literasi e-
marketing terdiri dari subkonstruk akses infor-
masi dan subkonstruk menggunakan infor-
masi. Tingkat subkonstruk tersebut kemudian
dikaitkan dengan sebaran petani menurut
tingkat literasi e-marketing (Tabel 4) untuk
diperoleh informasi mengenai subkonstruk
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yang sudah baik dan masih lemah pada se-
baran petani. Sebaran subkonstruk berdasar-
kan kategori disajikan pada Gambar 3.

Akses Informasi = Menggunakan Informasi = Literasi Digital

500
,E 400 1
-]

£ 3.00

=4

2200 I z
)]

5 1.00 =
-4

@ 0.00

Rendah Sedang Tinggi

Kategori Subkonstruk

Gambar 3. Sebaran Skor Subkonstruk pada
Tiap Kategori Berdasarkan Tingkat Literasi
E-Marketing

Gambar 3 menunjukkan bahwa pada ma-
yoritas petani dengan tingkat literasi e-
marketing kategori sedang, subkonstruk akses
informasi memiliki kriteria tinggi. Hal ini
menandakan bahwa petani telah mampu
mengidentifikasi informasi yang diketahui
dan tidak diketahui; serta mengetahui akses
untuk sumber informasi yang tepat. Akan
tetapi, mayoritas ini memiliki kelemahan
pada subkonstruk menggunakan informasi.
Hal ini berarti meskipun petani telah memiliki
informasi yang cukup, petani belum mampu
mengoptimalkan informasi yang diperoleh
seperti menciptakan inovasi untuk usaha-
taninya. Sejalan dengan tingkat literasi e-
marketingnya, mayoritas petani ini memiliki
tingkat literasi digital kategori sedang. Hal ini
berarti petani telah cukup baik dalam peng-
gunaan teknologi digital yang membantu
perkembangan literasi e-marketingnya.

Selanjutnya pada kelompok petani de-
ngan kategori tingkat literasi e-marketing ren-
dah, kedua subkonstruk memiliki kategori
rendah. Hal ini menandakan bahwa petani
mengalami kendala dalam mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan tidak diketahui
serta terkendala dalam upaya menemukan
sumber pemenuhan informasi. Hal ini mem-
butuhkan upaya petani untuk semakin giat
mencari sumber informasi yang dapat me-
lengkapi kebutuhan informasinya mengenai
e-marketing. Semakin banyak petani mencari
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tahu mengenai e-marketing, diharapkan pe-
mahaman konsep e-marketing pada diri petani
akan semakin lengkap dan kompleks, sehing-
ga bisa mengarah ke tahap adopsi e-marketing.
Selain itu, pada kelompok ini petani juga me-
ngalami kendala pada subkonstruk menggu-
nakan informasi. Hal ini berarti petani belum
mampu untuk membuat keputusan dari infor-
masi yang telah diperoleh dan menciptakan
hal baru dari informasi tersebut. Petani juga
tidak mengembangkan informasi yang diper-
oleh dengan membagikan hasil temuannya
dengan orang lain. Sehingga petani cende-
rung menyimpan informasi untuk dirinya
sendiri. Berbagai hal tersebut dikaitkan de-
ngan tingkat literasi digital petani yang masih
rendah. Upaya pengembangan tingkat literasi
e-marketing menjadi terkendala dikarenakan
penguasaan teknologi digital yang mendu-
kung pencarian informasi dan penggunaan
informasi masih rendah.

Lalu, pada kelompok petani dengan kate-
gori tinggi, ketiga subkonstruk termasuk da-
lam Kkategori tinggi. Hal ini menandakan
bahwa petani telah baik dalam mengakses
dan menggunakan informasi, yang didukung
dengan literasi digital yang baik. Peningkatan
jumlah petani pada kelompok ini diharapkan
dapat meningkatkan

tingkat adopsi e-

marketing di sektor pertanian.

PENGARUH LITERASI DIGITAL
TERHADAP LITERASI E-MARKETING
PETANI

Pengaruh literasi digital terhadap literasi
e-marketing serta pengaruh dari variabel kon-
trol dianalisis menggunakan regresi linear
berganda. Hasil uji goodness of fit model me-
nunjukkan nilai adjusted r square untuk model
literasi digital adalah 35,8 persen dan model
literasi e-market S persen.

Model ini telah memenuhi uji asumsi kla-
sik yang berarti bahwa model layak diguna-
kan untuk menjelaskan seluruh variabel bebas
terhadap tingkat literasi digital dan literasi e-
marketing petani. Hasil pendugaan disajikan
pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Pendugaan Regresi Linear Berganda Faktor yang Memengaruhi Literasi Digital

dan Literasi E-Marketing

Variabel Literasi Digital Literasi E-marketing
Koefisien Std. Error t-value Koefisien Std. Error t-value
Konstanta -1,291 1,549 -0,834 -2,586 1,679 -1,540
Literasi Digital (Y) 0,598** 0,184 3,252
Pendidikan (X;) 0,701** 0,192 3,644 0,529** 0,208 2,539
Umur (X2) 0,010 0,018 0,573 0,047** 0,019 2,432
Kualitas Jaringan (X3) 0,340 0,601 -0,567 0,112 0,651 0,171
Akses Sumber Internet (X4) 0,008 0,010 0,730 0,003 0,011 0,232

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh hasil bah-
wa terdapat pengaruh positif dari literasi
digital (Y) terhadap terhadap literasi e-
marketing. Hal ini menandakan bahwa hipo-
tesis pada penelitian ini terkonfirmasi. Varia-
bel literasi digital berpengaruh positif terha-
dap literasi e-marketing menandakan bahwa
ketika literasi digital petani semakin baik,
maka upaya pemahaman petani mengenai e-
marketing akan semakin baik juga. Literasi
digital berpengaruh signifikan terhadap lite-
rasi e-marketing petani dikarenakan dalam
menjalankan sistem e-marketing melibatkan
teknologi digital dalam prosesnya. Sehingga
salah satu upaya petani agar dapat mema-
hami sistem e-marketing adalah dengan mulai
mempelajari teknologi digital terlebih dahulu
sebagai salah satu alat pendukungnya.

Peningkatan literasi digital pada petani
akan menciptakan petani yang dapat meman-
faatkan teknologi informasi dengan baik un-
tuk perkembangan usahatani dan kehidupan-
nya, sehingga petani lebih mampu beradap-
tasi dengan perkembangan zaman dan per-
mintaan konsumen yang terus meningkat.
Dampak akhirnya tidak hanya informasi
mengenai e-marketing yang meningkat, tetapi
juga membantu meningkatkan penggunaan e-
marketing di sektor pertanian. Penguasaan tek-
nologi digital diharapkan mampu mengura-
ngi risiko yang akan timbul dalam pemasaran
online (e-marketing). Kemampuan yang baik
dalam menggunakan internet juga diketahui
memiliki pengaruh dalam adopsi e-marketing
(Alavion et al. 2017).

Selanjutnya yaitu variabel pendidikan (X1)
berpengaruh positif signifikan terhadap lite-
rasi digital dan literasi e-marketing. Hal ini ber-
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arti semakin tinggi tingkat pendidikan petani,
maka tingkat literasi digital dan literasi e-
marketingnya akan semakin baik. Tingkat pen-
didikan memengaruhi pengembangan daya
pikir dan peningkatan kompetensi petani.
Tingkat pendidikan akan meningkatkan ke-
mampuan kognitif petani yang akan berpe-
ngaruh pada kemampuan petani dalam
menyerap dan mengolah informasi. Hal ini
akan memberikan dampak yang berbeda
pada kecepatan memproses informasi dengan
petani yang memiliki tingkat pendidikan
yang lebih rendah. Selain itu pendidikan akan
mengarah pada kemampuan dalam menggu-
nakan teknologi digital dan memahami e-
marketing yang lebih baik. Variabel ini meng-
gambarkan salah satu alasan e-marketing bel-
um berkembang pesat di sektor pertanian
dikarenakan dominasi pendidikan di ka-
langan petani masih tingkat rendah (SD dan
SMP). Peran petani muda atau petani milenial
dalam sektor pertanian dapat membantu
pengembangan adopsi e-marketing di sektor
pertanian. Selain itu, ditemukan bahwa pada
tingkat pendidikan yang berbeda, para petani
sama-sama meyakini bahwa bentuk e-business
efektif dalam hal pemasaran (Alavion et al.
2013).

Selanjutnya variabel umur (Xz) juga ber-
pengaruh positif signifikan terhadap literasi e-
marketing yaitu. Hal ini berarti semakin ber-
tambah umur petani maka kemampuan lite-
rasi petani terhadap e-marketing semakin me-
ningkat. Hasil ini memiliki perbedaan dari
hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa variabel umur berpengaruh positif
signifikan terhadap penggunaan teknologi.
Akan tetapi, pada penelitian ini umur menjadi
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berpengaruh positif signifikan salah satunya
disebabkan karena adanya pengalaman pe-
tani. Pada umumnya, semakin tua umur peta-
ni cenderung memiliki pengalaman dalam e-
marketing lebih banyak dibandingkan dengan
petani yang muda. Sehingga semakin bertam-
bah umur petani akan semakin aktif untuk
mencari informasi mengenai e-marketing se-
bagai upaya pengembangan usahataninya
sehingga akan memengaruhi literasi e-
marketingnya.

Beberapa variabel lain seperti kualitas
jaringan (Xs) dan akses sumber internet (Xi)
tidak berpengaruh signifikan terhadap literasi
digital dan literasi e-marketing. Hal ini me-
nunjukkan bahwa kualitas internet yang baik
dan akses sumber internet yang dekat, tidak
menentukan tingkat literasi digital dan literasi
e-marketing petani. Salah satu penyebab hal ini
adalah dikarenakan petani pada penelitian ini
belum berada pada tahap melakukan e-
marketing, sehingga adanya peran dari kedua
variabel ini belum dimanfaatkan dengan baik
dan menyebabkan hasil yang tidak signifikan.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disim-
pulkan bahwa petani memiliki tingkat lite-
rasi digital dan literasi e-marketing kategori
sedang. Petani memiliki keunggulan da-
lam melindungi data diri atau data pribadi
di lingkungan digital dan melindungi ga-
wai miliknya dari intervensi pihak luar.
Selain itu, petani juga telah mampu dalam
mengakses informasi mengenai e-mar-
keting dengan baik. Peningkatan pada as-
pek penggunaan teknologi dan pengem-
bangan informasi yang telah didapatkan
dapat meningkatkan literasi digital dan
literasi e-marketing petani.

2. Selain itu juga diperoleh hasil bahwa lite-
rasi digital berpengaruh positif terhadap
literasi e-marketing. Hal ini menandakan
bahwa peningkatan literasi digital petani
dapat meningkatkan literasi e-marketing
petani. Salah satu subkonstruk yang mem-
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berikan pengaruh besar dalam pening-
katan literasi digital adalah informasi dan
literasi data. Peningkatan subkonstruk ini
dapat meningkatkan literasi digital petani.
Di samping itu juga ditemukan bahwa
variabel kontrol seperti peningkatan pen-
didikan dapat meningkatkan literasi digi-
tal dan literasi e-marketing yang akan men-
dorong tingkat adopsi e-marketing pada
sektor pertanian di masa depan.

SARAN

1. Peningkatan literasi digital dan literasi e-
marketing pada petani dapat dilakukan me-
lalui penyuluhan dan pelatihan yang me-
ngenalkan teknologi digital, internet, dan
pemasaran melalui internet (e-marketing) di
kalangan petani. Penelitian ini hanya
membahas pada tahap literasi e-marketing,
belum pada tahap adopsi e-marketing.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mempelajari pada tahap adopsi e-marketing
di sektor pertanian dengan jumlah sampel
yang lebih besar dan variabel yang lebih
beragam.
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